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Abstrak

Pada masa peralihan, individu akan dihadapkan dengan berbagai tugas perkembangan. Apabila
seorang individu tidak bisa mengatasi tugas perkembangan dengan baik, maka rentan bagi mereka
untuk berada dalam tahapan krisis atau biasa disebut dengan quarter-life crisis. Self-efficacy
dianggap penting untuk membantu individu agar terlepas dari quarter-life crisis. Maka dari itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self-efficacy dan quarter-life crisis pada generasi
Z usia 18-25 tahun. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan analisis korelasi. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah generasi Z usia 18-25 tahun di Indonesia. Terdapat 308
generasi Z usia 18-25 yang menjadi partisipan dalam penelitian dengan menggunakan teknik
accidental sampling. Pengukuran penelitian menggunakan The Developmental Crisis Questionnaire
(DCQ-12) (a = 0,807) dan General Self-Efficacy Scale (a = 0,948). Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dan quarter-life crisis.

Kata Kunci: Generasi Z; Self-Efficacy; Quarter-Life Crisis.

Abstract

During the transitional period, individuals are faced with various developmental tasks. If an
individual cannot cope with these developmental tasks effectively, they become vulnerable to entering
a crisis stage, commonly known as quarter-life crisis. Self-efficacy is considered crucial in helping
individuals overcome this quarter-life crisis. Therefore, the purpose of this study is to determine the
relationship between self-efficacy and quarter-life crisis among Generation Z aged 18-25 years. The
method used is quantitative with correlation analysis. The population in this study consists of
Generation Z aged 18-25 years in Indonesia. There were 308 Generation Z individuals aged 18-25
who participated in this study, selected using the accidental sampling technique. Research
measurements used The Developmental Crisis Questionnaire (DCQ-12) (a = 0.807) and the General
Self-Efficacy Scale (0. = 0.948). The results of this study indicate that there is a significant negative
relationship between self-efficacy and quarter-life crisis.

Keywords: Generation Z; Self-Efficacy; Quarter-Life Crisis.

18


mailto:%20apreliaputripaskahlin@gmail.com1
mailto:%20nugraheni.maria@uksw.edu2

PENDAHULUAN

Jumlah populasi global yang terus meningkat menghasilkan beberapa generasi. Gen Z
adalah generasi yang tumbuh dan berkembang yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012
(Bambang, et al, 2020). Hal ini berarti mereka akan berusia antara 14-29 tahun. Tahap peralihan
dari remaja menuju dewasa awal adalah tahapan perkembangan yang cukup menarik perhatian
(Santrock, 2011). Masa peralihan ini juga dikenal sebagai emerging adulthood (Arnett, 2016).
Menurut Wood et al. (2018), emerging adulthood adalah saat ketika individu akan memulai
mengeksplorasi diri beserta lingkungan sekitarnya. Untuk memenuhi tugas-tugas pada tahap
peralihan ini, sangat diperlukan adaptasi yang cukup baik pada diri individu. Tahap
perkembangan ditandai dengan proses eksplorasi diri yang membantu seseorang
mengembangkan keterampilan baru menjadi lebih stabil dalam hubungan romantik, pekerjaan,
pendidikan, memahami keinginan mereka sendiri, dan apapun yang mereka inginkan dalam
hidup mereka. Individu dalam rentang usia 18 hingga 25 tahun mengalami masa peralihan dari
remaja menuju dewasa, yang juga dikenal sebagai emerging adulthood. Adapun generasi Z
terdiri dari kelompok usia ini.

Banyak sekali fenomena yang terjadi di masyarakat dimana pada masa peralihan, seorang
individu akan mengalami kebingungan dan cemas dalam menjalani kehidupannya di masa
depan. Fenomena quarter-life crisis terjadi ketika seseorang sedang dalam proses transisi
menuju kedewasaan (Martin, 2016). Menurut Robbins dan Wilner (2001), quarter-life crisis
didefinisikan sebagai krisis identitas yang terjadi akibat ketidaksiapan individu pada saat proses
transisi dari masa remaja menuju dewasa. Individu di tahun-tahun awal masa dewasa
mengalami quarter-life crisis sebagai akibat dari beberapa faktor, seperti stres terkait pekerjaan,
hubungan, dan tantangan lain untuk menjadi orang dewasa yang sukses (Vasquaes, 2015).
Menurut Robbins dan Wilner (2001), quarter-life crisis merupakan reaksi terhadap perubahan
terus-menerus dalam kehidupan individu sejak usia 18 hingga 29 tahun. Perubahan tersebut
disebabkan oleh berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, ketidakstabilan emosi,
dan kekurangan kekuatan yang membuat kehidupan seseorang menjadi kurang stabil. Studi lain
mencatat bahwa orang-orang berusia 20-an hingga 29-an mengalami quarter-life crisis
(Robinson, 2016).

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan kepada tiga orang individu yang
termasuk dalam generasi Z, individu pertama mengatakan bahwa ia merasa cemas dan khawatir
dalam menentukan karir masa depannya. la merasa tidak percaya diri dan takut akan
kemampuannya. Individu kedua juga mengatakan bahwa ia merasa kebingungan dalam
menentukan jurusan akademik yang akan diambil selanjutnya, dan individu yang ketiga
mengatakan bahwa ia merasa cemas dalam memasuki dunia kerja akan tetapi disisi lain ia
merasa mampu untuk menghadapinya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat terlihat
bahwa beberapa individu merasa ketakutan dan tidak percaya diri akan kemampuan yang ia
dimiliki. Disisi lain mereka juga merasa kebingungan dan merasa cemas akan masa depan yang
akan mereka hadapi. Apabila perasaan cemas, khawatir, takut, dan bingung yang berlebihan
timbul secara teratur, hal itu dapat menimbulkan kegalauan pada individu. Hal ini akan
berdampak dan membebani pikiran setiap individu yang nantinya akan membuat seseorang
menjadi pasif. Individu yang bersikap pasif akan menjadi stuck (diam di tempat). Selain itu,
seseorang yang merasa bingung tentang apa yang harus dilakukan, secara bertahap akan
mengalami stress, yang pada gilirannya menyebabkan depresi.

Menurut Walshe (2018), ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi quarter-life crisis
yakni kecerdasan emosional, self-esteem, dan self-efficacy. Orang-orang yang mengalami
peristiwa ini harus memiliki self-efficacy yang tinggi agar mereka dapat melewatinya dengan
baik (Sari dan Aziz, 2022). Keyakinan seseorang terhadap kemampuan pribadinya untuk
mencapai tujuan tertentu disebut self-efficacy. Self-efficacy juga sangat mempengaruhi cara
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seseorang berperilaku, berpikir, dan merasakan (Bandura dalam Gibson, 2018). Santrock
(2007) juga mendefinisikan bahwa self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan mereka untuk mengendalikan situasi mereka dan dapat mencapai hasil yang
menguntungkan. Efikasi diri dipengaruhi oleh struktur sosial, jenis kelamin, stabilitas dan
perubahan sosial, serta pertumbuhan sepanjang hidup (Geccas dalam Gibson, 2018).

Individu yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih tertarik pada
kegiatan atau aktivitas yang mereka ikuti. Hal inilah yang akan menghasilkan komitmen yang
lebih kuat pada minat dan kegiatan seorang individu. Selain itu, seseorang dengan efikasi diri
yang tinggi juga akan lebih tanggap terhadap tantangan dan kemunduran serta mampu
mengenali permasalahan yang perlu dibicarakan. Sebaliknya, ketika seseorang mempunyai
efikasi diri yang rendah, ia akan melepaskan tugas dan situasi yang sulit dan menguras
kemampuannya, fokus hanya pada kegagalan dan hasil negatif, serta cepat kehilangan
keyakinan pada kemampuan mereka sendiri (Cherry, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Aziz (2022), menunjukan adanya
pengaruh yang signifikan antara hubungan self-efficacy dengan quarter-life crisis. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Rossi dan Mebert (2011) juga menunjukan hasil bahwa terdapat
permasalahan yang merujuk pada quarter-life crisis yang terjadi pada usia dewasa awal dengan
hasil paling banyak terjadi pada individu lulusan SMA yang langsung bekerja. Dari hal tersebut
dapat diketahui bahwa tingkat self-efficacy memiliki pengaruh yang penting terhadap quarter-
life crisis. Hal ini juga didukung oleh penelitian Afnan et al. (2020) yang meneliti hubungan
antara efikasi diri dan stress pada tahap quarter-life crisis dengan hasil yang menunjukan bahwa
efikasi diri memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan quarter-life crisis. Artinya
semakin tinggi tingkat efikasi diri individu maka semakin rendah pula tingkat stress yang
dirasakan pada tahap quarter-life crisis. Sebaliknya, semakin rendah tingkat efikasi diri
individu, maka semakin tinggi pula tingkat stress yang dirasakan pada tahap quarter life crisis.
Menurut Walshe (2018), self-efficacy mempunyai fungsi mengatasi quarter-life crisis. Pada
penelitian yang dilakukan Gendolang dan Ambarwati (2023) terhadap mahasiswa perantauan
asal luar pulau Jawa, diperoleh hasil adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-
efficacy dan quarter-life crisis. Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Alfian dan Iriani
(2024) pada mahasiswa UMSIDA, menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara self-efficacy dengan quarter-life crisis pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Dengan demikian, ini sangat sesuai dengan pendapat Gist dan
Mitchell (1992) yang menyatakan bahwa self-efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang
memilih tujuan, menyelesaikan masalah, dan terus berusaha, sehingga self-efficacy dapat
mempengaruhi perilaku individu dengan kemampuan yang sama. Bandura menjelaskan, self-
efficacy dapat memberikan kepercayaan kepada individu untuk menghadapi kehidupan dan
motivasi untuk hidup. Penelitian lain yang dilakukan oleh Tsabita, dkk (2024) terhadap 149
responden berusia 18-25 tahun di Jawa Timur yang menunjukkan adanya pengaruh positif
antara self-efficacy dan quarter-life crisis. Meskipun arahnya positif, self-efficacy yang tinggi
cenderung menimbulkan tantangan baru dalam fase kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa penelitian mengenai self-efficacy dan
quarter-life crisis menjadi penting untuk dilakukan terutama pada generasi Z. Adapun hasil
penelitian sebelumnya lebih banyak mengangkat fenomena mengenai self-efficacy dan quarter-
life crisis pada mahasiswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti
ingin melakukan penelitian terhadap fenomena self-efficacy dan quarter-life crisis terkhusus
pada generasi Z. Penelitian ini dilakukan karena penelitian-penelitian sebelumnya hanya
menggunakan responden mahasiswa dan masih sedikit yang menggunakan responden generasi
Z. Dengan adanya hal tersebut, peneliti ingin untuk meneliti hubungan self-efficacy dan
quarter-life crisis pada generasi Z.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif yang
menekankan analisis pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistika.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan
quarter-life crisis. Penelitian ini menggunakan teknik statistik korelasional yaitu analisis
hubungan yang melibatkan dua variabel. Variabel yang maksud adalah self-efficacy sebagai
variabel bebas (X) dan variabel quarter-life crisis sebagai variabel terikat (Y).

HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian mengenai hubungan antara self-efficacy dan quarter-life crisis pada generasi Z
dilakukan diseluruh provinsi di Indonesia secara online menggunakan google form. Adapun
informasi mengenai kuesioner disebarkan melalui poster di media sosial seperti WhatsApp,
Instagram, dan TikTok. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 29 April 2025 sampai
dengan tanggal 29 Juli 2025. Adapun kendala dalam penelitian ini adalah kurangnya minat
dari partisipan dalam mengisi kuesioner.
B. Partisipasi Penelitian

Dalam proses pengambilan data, terdapat 315 orang yang memberikan respon pada form
yang disebarkan oleh peneliti. Akan tetapi setelah ditelusuri, terdapat 7 respon dari partisipan
tidak diolah karena partisipan yang mengisi tidak sesuai dengan karakteristik partisipan.
Maka dari itu jumlah partisipan yang diolah adalah sebanyak 308 responden. Dari 308
responden tersebut terdapat 100 partisipan laki-laki (32,5%) dan 208 partisipan perempuan
(67,5%). Partisipan di dalam penelitian didominasi oleh umur 22 tahun yaitu sebanyak 112
partisipan (36,4%) dan berasal dari Provinsi Jawa Tengah yaitu sebanyak 64 partisipan
(21,7%). Pada penelitian ini juga terlihat sebanyak 243 partisipan (78,9%) memiliki
pendidikan terakhir SMA/SMK. Selain itu, sebanyak 280 partisipan (90,9%) didominasi oleh
pelajar/mahasiswa dan sebanyak 303 partisipan (98,4%) belum menikah. Data demografi
partisipan dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 1. Demografi Subjek Penelitian

No Klasifikasi Keterangan N Presentase
Subjek
1. Jenis Kelamin Laki-laki 100 32,5%
Perempuan 208 67,5%
Total 308 100%
2. Usia 18 tahun 9 2,9%
19 tahun 13 4,2%
20 tahun 33 10,8%
21 tahun 59 19,1%
22 tahun 112 36,4%
23 tahun 54 17,5%
24 tahun 23 7,5%
25 tahun 5 1,6%
Total 308 100%
3. Provinsi Jawa Tengah 64 21,7 %
Jawa Barat 50 16,2%
DKI Jakarta 30 9,7%
Jawa Timur 26 8,4%
DIY 22 7,1%

Nusa Tenggara Timur 14 4,5%
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Riau 9 2,9%
Sulawesi Selatan 8 2,6%
Maluku 7 2,3%
Banten 7 2,3%
Sumatera Selatan 7 2,3%
Sumatera Utara 6 1,9%
Sumatera Barat 6 1,9%
Lampung 6 1,9%
Sulawesi Tengah 6 1,9%
Kepulauan Bangka Belitung 5 1,6%
Kalimantan Timur 5 1,6%
Bali 4 1,3%
Kalimantan Selatan 4 1,3%
Kalimantan Utara 3 0,9%
Sulawesi Barat 3 0,9%
Lainnya 16 4,8 %
Total 308 100%
4. Pendidikan SMP 2 17,3%
Terakhir SMA/Sederajat 243 78,9%
D1/D2/D3/D4 (Diploma) 10 3,2%
S1 (Sarjana) 53 0,6%
Total 308 100%
5. Aktivitas Saat Pelajar/Mahasiswa 280 90,9%
Ini Tidak Bekerja 5 1,6%
Sedang Mencari Pekerjaan 23 7,5%
Total 308 100%
6. Status Belum Menikah 303 98,4%
Pernikahan Menikah 4 1,3%
Janda/Duda 1 0,3%
Total 308 100%

Hasil Penelitian
1. Hasil Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif variabel self-efficacy dan quarter-life crisis dapat dilihat pada tabel 4.2.
Variabel quarter-life crisis memiliki skor paling rendah adalah 18 dan skor paling tinggi
adalah 50. Adapun rata-rata dari variabel quarter-life crisis adalah 31,89 dengan standar
deviation 7,149. Pada variabel self-efficacy, skor paling rendah adalah 18 dan skor paling
tinggi adalah 50. Adapun rata-rata dari variabel self-efficacy adalah 37,20 dengan standar
deviation 8,955.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Min. Max Mean Std.
Deviation
Quarter-life 18 50 31,89 7,149
Crisis
Self-efficacy 18 50 37,20 8,955

Berdasarkan table 2, sebagian besar partisipan dalam penelitian ini memiliki tingkat
quarter-life crisis pada kategori sedang dengan jumlah 206 partisipan dan memiliki
presentase sebesar 66,88%. Sebesar 70 partisipan berada pada kategori tinggi dengan
presentase 22,73% dan sebanyak 32 partisipan berada pada kategori rendah dengan
presentase 10,39%.
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Tabel 3. Kategorisasi Quarter-Life Crisis

Interval Kategori N Presentase
x <234 Rendah 32 10,39%
23,4<x<36,6 Sedang 206 66,88%
36,6 <x Tinggi 70 22,73%
Jumlah 308 100%

Min = 18; Max = 50; Mean = 31,88; SD = 7,148

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar partisipan dalam penelitian ini memiliki tingkat self-
efficacy pada kategori tinggi dengan jumlah 196 partisipan dan memiliki presentase sebesar
63,64%. Sebesar 63 partisipan berada pada kategori sedang dengan presentase 20,46% dan
sebanyak 49 partisipan berada pada kategori rendah dengan presentase 15,90%.

Tabel 4. Kategorisasi Self-Efficacy

Interval Kategori N Presentase
x<234 Rendah 49 15,90%
23,4 <x<36,6 Sedang 63 20,46%
36,6 <x Tinggi 196 63,64%
Jumlah 380 100%

Min = 10; Max = 50; Mean = 37,52; SD =9,176

2. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov pada kedua variabel diperoleh signifikansi sebesar 0,000. Data
dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05).
Artinya, data responden dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

KS-Z Sig. Keterangan
Quarter Life 0.126 0,000 Tidak Normal
Crisis
Self-Efficacy 0.154 0,000 Tidak Normal

b. Uji Linearitas
Berdasarkan tabel 5. hasil uji linearitas menggunakan Anava pada kedua variabel
diperoleh Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,000. Data dapat dikatakan linear
apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05). Artinya, data responden dalam
penelitian ini tidak linear.
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas
F Sig. Keterangan
Deviation from 4.041 0,000 Tidak Linear
Linearity

C. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan uji non-parametik yaitu uji korelasi Spearman-Rho
dengan bantuan Program SPSS versi 24. Berdasarkan tabel 4.7., hasil menunjukkan nilai r =
-0,557 dan p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang negatif signifikan pada
self-efficacy dan quarter-life crisis. Semakin tinggi self-efficacy, maka semakin rendah
quarter-life crisis yang dimiliki, begitupun sebaliknya semakin rendah self-efficacy, maka
semakin tinggi quarter-life crisis.
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Tabel 7 Uji Korelasi

Variabel r P Keterangan
Self-Efficacy — Quarter-Life - 0,000 Signifikan (Korelasi
Crisis 0,557 Negatif)

D. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji korelasi dengan nilai r
=-0,557 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara self-efficacy dan quarter-life crisis pada generasi Z usia 18-25 tahun.
Artinya, semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki maka semakin rendah quarter-life crisis
yang dirasakan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah self-efficacy yang dimiliki maka
semakin tinggi quarter-life crisis yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesis dalam
penelitian ini dapat diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fahira, Supriyadi, dan Abdillah (2025) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang kuat antara self-efficacy dan quarter-life crisis. Individu dengan self-efficacy
yang tinggi akan mampu menghadapi setiap tugas maupun tantangan dalam tugas
perkembangannya sehingga individu dapat terhindar dari fase quarter-life crisis, sebaliknya
individu yang memiliki tingkat self-efficacy yang rendah akan mengalami kesulitan.

Dalam situasi yang sulit, generasi Z pada usia emerging adulthood dengan self-efficacy
yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam meraih kesuksesan atas kemampuan yang
dimiliki (Azizah & Ifdil, 2023). Gen Z pada usia emerging adulthood biasanya dihadapkan
dengan permasalahan seperti dalam hal pendidikan, karir,hubungan interpersonal, dan
lainnya. Generasi Z juga sering memiliki tingkat self-effiacy yang tinggi, didorong oleh
pengetahuan teknologi yang luas, dan keahlian dalam menghadapi perubahan yang cepat
(Laka et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi generasi Z yang sedang berada dalam tahap
peralihan untuk memiliki self-efficacy yang tinggi agar terhindar dari fase quarter life crisis.
Tingkat self-efficacy yang tinggi akan membuat individu akan lebih percaya diri terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, tidak mudah menyerah, dan mampu bangkit
kembali dalam menghadapi tantangan. Dengan adanya self-efficacy yang tinggi akan
membuat individu yakin dalam menyelesaikan suatu tugas atau permasalahannya (Bandura,
1997).

Generasi Z dengan self-efficacy yang rendah merasa tidak percaya diri terhadap
kemampuannya dalam mencapai tujuan hidupnya dan memiliki komitmen yang lemah dalam
mencapainya sehingga rentan dalam situasi krisis (Fadlilah, 2019). Individu yang sedang
berada dalam tahap peralihan dengan self-efficacy yang rendah akan menghindari tugas-tugas
menantang, merasa situasi dan tugas yang berat di luar kapabilitas dirinya, fokus pada
kegagalan dan hasil negatif, serta cepat kehilangan kepercayaan diri ketika mengalami
kegagalan, sehingga mereka akan rentan mengalami quarter-life crisis.

Penelitian yang dilakukan pada 308 partisipan generasi Z usia 18-25 tahun yang belum
bekerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar generasi z usia 18-25 tahun
yang belum bekerja memiliki tingkat quarter-life crisis pada kategori sedang. Tingkat
quarter life crisis yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa partisipan merasa
cukup khawatir, takut, gelisah serta kebingungan dalam menghadapi berbagai aspek
kehidupannya seperti karir, hubungan interpersonal, dan tujuan hidup. Tahapan usia ini juga
diisi dengan nuansa emosional emosional negatif yang intens seperti ketidakpastian,
ketidakstabilan, serta perasaan tertekan yang mengacu pada penilaian masa kini dan masa
depan individu dalam segala aspek sosial, pekerjaan, dan akademik (Arnett et al., 2014;
Arnett & Mitra, 2020; Landberg et al., 2019). Di samping itu, masih terdapat 22,7% generasi
z usia 18-25 tahun yang belum bekerja yang memiliki skor quarter-life crisis pada kategori
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tinggi. Hal ini berarti bahwa partisipan pada katerogi tinggi ini merasa sangat khawatir, takut,
gelisah serta kebingungan dalam aspek kehidupan seperti karir, hubungan interpersonal, dan
tujuan hidup.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar generasi Z usia 18-25
tahun yaitu sebanyak 63,64% memiliki tingkat self-efficacy yang berada pada kategori tinggi.
Hal ini menandakan bahwa partisipan merasa percaya diri akan kemampuannya, mampu
mengambil keputusan dengan baik, lebih mandiri dalam menghadapi setiap tugas maupun
tantangan dengan baik, tidak mudah menyerah, serta cenderung memiliki emosional yang
baik. Hal ini sesuai dengan penjelasan Hurlock (2002) bahwa individu dewasa awal dianggap
telah memiliki kestabilan emosi yang cukup dan lebih mampu menghadapi kesulitan dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu masih ada 15,90% generasi z usia 18-25 tahun yang
memiliki tingkat self-efficacy pada kategori rendah. Hal tersebut menandakan bahwa
partisipan masih kurang mampu dan merasa tidak percaya diri terhadap kemampuannya,
memiliki komitmen yang lemah sehingga rentan terkena krisis, kesulitan dalam mengambil
keputusan, ragu akan kemampuan dirinya, serta cenderung menghindar dari tugas-tugas sulit.

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan. Pertama, pengambilan sample dalam
penelitian ini menerapkan teknik accidental sampling, sehingga tidak dapat mencerminkan
populasi generasi Z secara keseluruhan. Di samping itu, peserta dalam penelitian ini didominasi
oleh perempuan dan sebagian besar tinggal di Pulau Jawa. Latar belakang budaya dan
pendidikan partisipan juga berpotensi mempengaruhi hasil penelitian ini sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara variabel quarter-life crisis dan self-efficacy. Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat self-efficacy seseorang, semakin rendah pula tingkat quarter-life crisis
yang dialaminya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat self-efficacy yang dimiliki seseorang,
semakin tinggi pula tingkat quarter-life crisis yang dirasakan. Di samping itu, sebagian
partisipan memiliki tingkat self-efficacy pada kategori yang tinggi. Sebagian partisipan juga
mengalami quarter-life crisis dalam kategori sedang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang diajukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan partisipan di seluruh
Indonesia dengan merata sehingga data demografi yang diperoleh semakin beragam dan
dapat menambah penjelasan mengenai tingkat quarter-life crisis serta self-efficacy. Selain
itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan metodologi mixed-method untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam.

b.Bagi generasi Z diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi sehingga dapat
membantu dalam mengatasi permasalahan dalam quarter-life crisis. Dengan demikian,
generasi Z dapat meningkatkan keyakinan diri mereka agar lebih mampu mengatasi
permasalahan dalam masa peralihan sehingga terhindar dari quarter-life crisis.

c. Selain itu, diharapkan bagi para orang tua dapat memperoleh pemahaman mengenai
quarter-life crisis dalam fase perkembangan anak muda, sehingga dapat berperan aktif
dalam membangun dan mendukung keyakinan diri anak mereka, sehingga dapat membantu
mengatasi krisis yang sedang dihadapi.
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